PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK

Ariva, Aurachicka Meyrashella. 2020. Implikatur Percakapan antaribu dalam
Arisan Dasawisma di Dusun Ngawen, Sidokarto, Godean, Sleman.
Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa
dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata
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Penelitian ini mengkaji implikatur percakapan yang digunakan antaribu dalam
arisan Dasawisma di Dusun Ngawen, Sidokarto, Godean, Sleman. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pamakaian implikatur percakapan berdasarkan: (1) jenis implikatur
percakapan, (2) fungsi implikatur percakapan, dan (3) makna implikatur percakapan.
Penelitian ini menggunakan metode simak, dengan teknik rekam dan teknik catat.
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri yang merupakan alat utama
untuk mengumpulkan data. Analisis data dilakukan dengan empat tahap: (1)
identifikasi, (2) klasifikasi, (3) interpretasi, (4) pelaporan.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti,
ditemukan tiga hal penting. Pertama, peneliti menemukan jenis-jenis implikatur
percakapan, yaitu beberapa implikatur percakapan umum, beberapa implikatur
percakapan berskala, dan beberapa implikatur percakapan khusus. Kedua, peneliti
menemukan fungsi-fungsi implikatur percakapan, yaitu beberapa fungsi implikatur
percakapan dalam tuturan asertif, beberapa fungsi implikatur percakapan dalam
tuturan direktif, beberapa fungsi implikatur percakapan dalam tuturan ekspresif, dan
beberapa fungsi implikatur percakapan dalam tuturan komisif. Ketiga, peneliti
menemukan makna implikatur percakapan, yaitu mengeluh, menyatakan, mengklaim,
menyarankan, memerintah, merekomendasikan, meminta, memohon, mengajak,
meminta maaf, berterima kasih, menyalahkan, memberi selamat, memuiji,
menawarkan, dan berjaniji.
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This study examine the conversational implicature on Dasawisma women’s
social gathering at Ngawen Village, Sidokarto, Godean, Sleman. This research is a
descriptive qualitative study. This study aims to describe conversational implicature
usage based on: (1) type of conversational implicature, (2) function of conversational
implicature, and (3) meaning of conversational implicature. This research was
performed using simak method with record and note technique. The main research
instrument to collect data is the researcher itself. The data analysis was performed
with four steps: (1) identification, (2) classification, (3) interpretation, (4) reporting.

Based on the analysis and discussion result, researcher found important
things. First, researcher found types of conversational implicature, which consist of
some general conversational implicature, some scale of conversational implicature,
and some special conversational implicature. Second, researcher found functions of
conversational implicature, which consist of some conversational implicature
functions on assertive speech, some conversational implicature functions on directive
speech, some conversational implicature functions on expressive speech, and some
conversational implicature functions on commissive speech. Third, researcher found
the meaning of conversational implicature, complained, stated, claimed, suggest,
order, recommend, ask, beg, persuade, apologize, thank, blame, congratulate, praise,
offer, and promise.
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